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1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan masyarakat perkotaan di Indonesia dipengaruhi oleh tingkat natalitas dan
tingkat urbanisasi sehingga mengakibatkan meningkatkan pula kebutuhan akan hunian di
perkotaan. Preferensi masyarakat untuk tinggal di perkotaan dipengaruhi oleh kemudahan dalam
mencapai kebutuhan sehari — hari dan fasilitas dasar lainnya. Selain itu lapang

perkotaan lebih meyakinkan daripada di pedesaan. Semakin padat akii
menyebabkan produksi karbon meningkat akibat penggunaan kendars
masyarakat yang terlalu nyaman dengan kendaraan pribadi merupaka
perkotaan. Selain produksi karbon, permukiman yang padat di perk
didalamnya sangat
data Kementerian PUPR,
pada tahun 2017 dan terdapat

munculnya kawasan kumuh perkotaan. Sosial ekonomi
mempengaruhi lingkungan menjadi kumuh (Arimah 20
jumlah penduduk miskin di perkotaan berjumlah 1

kawasan kumuh perkotaan seluas 38.431 ha. Salaf,satu fdngkah“yang dilakukan pemerintah dalam
mengatasi masalah ini adalah dengan me a%@]ram Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU). -
Berdasarkan Surat Edaran Nomor: 40/SE/ irektorat Jendral Cipta Karya, program ini
memiliki tujuan untuk meningkatkan s\terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di
permukiman kumuh perkotaa un% kung terwujudnya permukiman perkotaan yang layak
huni, produktif dan berkel juawn, dari program KOTAKU juga diangkat sebagai salah satu

ta
tujuan Program PembafigunamKota Hijau (P2KH). Bentuk kegiatan yang dilakukan pemerintah
S
Ecod

dalam mengatasi per lifgkungan, sosial dan ekonomi masyarakat adalah pengembangan

kawasan Low ict yang merupakan bagian dari Program Pembangunan Kota Hijau

(P2KH).
ab onosobo merupakan kabupaten termiskin di Provinsi Jawa Tengah dengan
a Q iskipan sebesar 20,02% pada tahun 2016. Berdasarkan data BPS Kabupaten Wonosobo

mayoritgs mata pencaharian masyarakat Kabupaten Wonosobo adalah petani dan pedagang dengan

masing masing persentase 45% dan 22%. Hal ini menjadi salah satu faktor tingginya angka
kemiskinan di Kabupaten Wonosobo. Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dengan tingkat
pertumbuhan penduduk mencapai 0,46 persen pada tahun 2015-2016. Dengan jumlah penduduk
395,7 ribu jiwa rata rata kepadatan penduduk pada tahun 2016 sebesar 793 jiwa per km’.
Kabupaten Wonosobo menjadi salah satu kabupaten yang mendapatkan perhatian dari pemerintah
pusat dalam menangani permasalahan permukiman terutama permukiman padat penduduk dan
kumuh. Dalam surat keputusan Direktorat Jendral Cipta Karya No0.110/KPTS/DC/2016 terdapat 5



desa yang ditentukan sebagai lokasi pe laksanaan penanganan permukiman kumuh melalui program
KOTAKU.

Berdasarkan hasil seleksi kawasan pelaksanaan program pengembangan Low Carbon
Ecodistrict yang dilakukan Kementerian PUPR dengan mempertimbangkan 7 kriteria yang telah
ditentukan yaitu, komitmen warga untuk berpartisipasi, termasuk dalam daerah program
KOTAKU, luas kawasan antara 2 ha hingga 4 ha, kawasan menjadi bagian dalam perencanaan
yang lebih luas (RTBL atau RTRW), 50% kondisi lahan dapat dikonsolidasi, 30% dari luas

truktur), dan
lasi

kawasan memiliki kondisi yang buruk (kumuh, hunian kurang layak, kurangnya inft

terletak dengan pusat kota, dekat dengan fasilitas umum dan menjadi simpulyd

transportasi umum (Dirjen Cipta Karya, 2017). Emisi karbon berasal da nusia,
terutama yang berhubungan dengan penggunaan bahan bakar fosil. Pem bakar fosil
sebagai sumber energi untuk listrik, transportasi, dan industri akag i karbondioksida
dan gas rumah kaca yang dibuang ke udara. (Clement, et al., 28 Nsigyang dihasilkan dari
pembakaran bahan akar fosil menyumbang 2/3 dari tota isi\yang dikeluarkan ke udara.

Sedangkan, 1/3 lainnya dihasilkan kegiatan manusia o
(Stern, 2006 dalam Sekretariat Kolaborasi Bali Cli

sebagai kawasan permukiman yang berada

arisgkto nan, pertanian, dan sampah
: \Xv 2007). Kampung Seruni Desa
adari Kabupaten Wonosobo memiliki
bentuk permukiman yang padat dan tidakNteratur. “Werapatan bangunan dan kurangnya ruang
terbuka merupakan salah satu kontribu i pada perkotaan (Sabilal Fahri, 2004).

Kampung Seruni Desa te kumuh yang disebabkan oleh tidak memadainya

kondisi sarana dan prasara rti halnya air bersi, jalan, drainase dan sanitasi

(Cheshmehzangi, Xie, an - nS¥017). Rendahnya pelayanan sarana dan prasarana dasar ini
pada umumnya dis oleh, keterbatasan dari pemerintah daerah dalam menyediakan dan

mengelola saranaNdan “grasar@na kawasan permukiman. Dengan adanya konsep Low Carbon

Ecodistrict pe a pengembangan fisik kawasan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasar asyarakat (Heiskanen et al. 2010). Beberapa rencana yang telah dikonsepkan oleh
Pe upaten Wonosobo yaitu penambahan ruang terbuka hijau sebagai sarana aktifitas
mas at\gan memaksimalkan proses fotosintesis. Terdapat rencana untuk melakukan
konsolidasi lahan untuk mengurangi kerapatan bangunan dan melebarkan jalan di dalam Kampung
Seruni Desa.

Pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict selain memperhatikan kondisi fisik
kawasan juga memperhatikan kondisi dan perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan
permukimannya (Hoekstra, 2007). Penggunaan kendaraan pribadi dalam aktifitas keseharian
masyarakat merupakan salah satu penyumbang karbon kedua setelah penggunaan energi listrik dan

panas (Koch, 2000). Emisi karbon juga muncul dari penggunaan alat-alat elektronik, dimana pada



masa kini setiap rumah tangga memiliki berbagai macam alat elektronik yang dapat menimbulkan
kerusakan atmosfer seperti AC dan lemari es. Mengurangi dampak karbon dari alat-alat e lektronik
yaitu dengan menekan penggunaan perharinya dan memilih alat elektronik yang ramah lingkungan.
Selain itu, kebiasaan masyarakat menimbun sampah juga dapat menyumbangkan emisi karbon
berupa metana. Dengan rata-rata setiap 1 kg sampah dapat mengakibatkan emisi karbon sebesar 2,6
gram metana (Herumurti, 2013). Masyarakat Kampung Seruni Desa pada umumnya lebih senang
menggunakan kendaraan pribadi, menimbun sampah. Perlunya pengetahuan mengenai lingkungan

ktur dan
Xaitan

faktor

untuk menjaga keasrian dan kesehatan lingkungan. Dengan melihat ketersediaan i

perilaku masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas yang ada. Penelitian yang dilaKuk:
dengan kajian dan arahan dalam pengembangan kawasan permukiman %
penentunya di perkotaan Wonosobo terutama di Kampung Seruni Desa.

1.2. Rumusan Masalah Q

Kampung Seruni Desa merupakan salah satu pilot

jectyya ipilih oleh Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam progr gan kawasan Low Carbon

Ecodistrict. Dengan luas 4,1 ha dan terletak dipusat nosobo, Kampung Seruni Desa

memiliki kepadatan penduduk yang tinggi yaitu /ha. Ketersediaan lahan yang minim
membuat permukiman di Kampung Seruni o.~ dan memiliki jarak antar bangunan yang

prasarana dasar yang dapat meme eQutuhan masyarakatnya (RIBA, 2009). Kondisi
infrastruktur yang minim sepefti, jarngan,dsainase dan sanitasi mengakibatkan Kampung Seruni

Desa dikategorikan seba a

pemerintah berenca tuk m&fakukan konsolidasi lahan pada beberapa kavling untuk pelebaran
jalan dan pemban&n;:lmng

(==

Sumber : Dokumentasi Penyusun, 2018

Gambar 1. 1
Jaringan Jalan dan Drainase Seruni Desa

Secara ekonomi masyarakat Kampung Seruni Desa sangat beragam dapat dilihat dari

kondisi hunian yang dimiliki. Material bangunan yang digunakan pada hunian masyarakat juga



dapat mempengaruhi produksi emisi karbon seperti penggunaan atap seng yang memantulkan sinar
matahari dapat meningkatkan suhu kawasan. Perilaku masyarakat Kampung Seruni Desa belum
bisa menjaga lingkungan secara penuh seperti pengelolaan sampah dan penggunaan kendaraan
pribadi dapat meningkatkan emisi karbon. Penggunaan energi listrik yang berlebihan seperti
penggunaan listrik untuk penerangan disiang hari. Kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi
salah satu aspek yang berpengaruh pada perilaku masyarakat terhadap lingkungan seperti tingkat
pendidikan dan mata pencaharian dari masyarakat (Litwin, 1986). Berdasarkan konsep

Wuhan

ingkatan

pengembangan Low Carbon Ecodistrict perlu adanya keterjangkauan fasilitas d

sarana prasana, pengelolaan lahan dan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkunga
Pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict yang memiliki fo

ial ekonomi

masyarakat Kampung Seruni Desa pada saat ini belum bisa mencgpa % pengembangan
Low Carbon Ecodistrict. Maka dari itu timbul sebuah pertan Slitiaf yaitu “Bagaimana
Kesiapan Kawasan dan Masyarakat Kampung Seruni D pattn Wonosobo terhadap

Pengembangan Kawasan Low Carbon Ecodistrict?” %

1.3.  Tujuan dan Sasaran

kualitas fisik lingkungan dan masyarakat. Berdasarkan kondisi fisik ka

Berdasarkan latar belakang dan ru yang ada, maka tujuan dan sasaran dalam

penelitian Kesiapan Kawasan dan M ung Seruni Desa Terhadap Pengembangan

Kawasan Low Carbon Ecodistrict@dalah erikut

dalah untuk mengetahui kesiapan fisik kawasan dan sosial
masyarakat Kampung sa terhadap pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict yang

telah direnca pemerintah Daerah.

% enelitian
alam mencapai tujuan penelitian yang telah direncanakan, diperlukan tahap — tahap

1.
sasaran yang diperlukan pada proses penelitian. Tahapan — tahapan sasaran tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Menganalisis karakteristik Kampung Seruni Desa, Kelurahan Jaraksari sebagai
pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict
b. Menganalisis tingkat kesiapan fisik kawasan Kampung Seruni Desa terhadap
pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict



c. Menganalisis tingkat kesiapan masyarakat Kampung Seruni Desa terhadap
pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict

d. Menganalisis wujud kesiapan Kampung Seruni Desa terhadap pengembangan
kawasan Low Carbon Ecodistrict

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
pemerintah Kabupaten Wonosobo dalam penyusunan arahan pengembangan kawasan\serta bagi
masyarakat dalam mengelola lingkungan permukiman. \

a. Pemerintah Kabupaten Wonosobo, sebagai bahan acuan %

0

pengembangan kawasan permukiman kumuh dan penehtu bijz
pengurangan produksi karbon pada lingkungan permukim
b. Akademisi, sebagai bahan rujukan terkait fenome%ﬂ yang terjadi pada
iman

bidang permukiman khususnya pengembangan p uh di perkotaan
c. Masyarakat, sebagai masukan bagi masya una ersiapkan diri dalam segala
program yang telah disusun oleh pem h ah. Selain itu, berguna untuk

meningkatkan pengetahuan masyagakattentangypermukiman kumuh di perkotaan

1.5. Ruang Lingkup Peneliti
Ruang lingkung dalam pegelitia cakup ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup

substansi. Berikut ruang lingk ila ruang lingkup substansi penelitian:

15.1. Ruang Lingk %
Ruang lingkupnwilayah penelitan secara adminisitratif berada pada Kelurahan Jaraksari,
Kecamatan : upaten Wonosobo. Objek fokus penelitian yaitu pada kawasan

permuki di perkotaan Wonosobo terutama Kampung Seruni Desa. Daerah penelitian
yan n ah RW 05 dengan rincian 4 Rukun Tetangga yaitu RT 05, 07, 08, dan 16
de | awasan 4,1 Ha. Batas administrasi kampung Seruni Desa adalah

ebelah Utara : Kelurahan Pagerkukuh
Sebelah Selatan : Kelurahan Jaraksari
Sebelah Barat : Kelurahan Wonosobo
Sebelah Timur : Kelurahan Kramatan



373(")'0

8-BGmil ooy T LS
§ mese ! (/ Pagerkukuh / h §
3 ' """'\\ = I o
S, ! . .
\ ““*'--.7__, Rojoi
\‘\ RwW4 .
! vl
\ -
Sambek \.\ odosdbo i -
i F— Peta Batas Administrasi
i = 3 /“7 Kampung Seruni Desa
{ N r Kelurahan Jaraksari, Kecamatan Wonosobo
l\BW5 — )| > Kabupaten Wonosobo
- \ e =

2B Kecamatan RW

\ \\ \ 5 1 Batas Desa
B i
m—— Jalan
/m

<
Jég_‘aksan RW1 i—___-j Seruni Desa
Miipak 1
-
..
-~
B
RW3 SKALA
-—— Meters
0 10 20 40 60 80
. S ORIENTASI INSET
‘ RW:

9184000
9184000

i \_/ Wonolelo S
Tawangsai SUMBER
| BAPPEDA KABUPATEN WONSOBO 2017

T
378000

Sumber : Bappeda Kabupaten Wonosobo, 2017 »

Peta Admini t%ﬁ n Seruni Desa

15.2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi fokus dalam penelitian ini adalah Kampung Seruini

Desa yang menjadi lo ngeyitbanigan kawasan Low Carbon Ecodistrict. Batasan — batasan

penelitian ini antar

wasan permukiman Kampung Seruni yaitu ketersediaan sarana dan

asar, kondisi bangunan hunian, dan koondisi lingkungan permukiman

h yang menjadi fokus pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict

b. NKondisi masyarakat yang meliputi data kependudukan, kelompok usia produktif,
tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, matan pencaharian dan perilaku masyarkat
yang muncul dari sistem sosial dan budaya

c. Ketersediaan lahan dan sarana prasarana kawasan sebagai kesiapan kampung
Seruni Desa dalam pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict

d. Wujud dari kesiapan kawasan dan masyarakat secara sosial dan ekonomi dalam
menghadapi pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistric.



1.6. Posisi Penelitian

Posisi penelitian adalah kedudukan peneliti dalam hal hal ini terhadap bidang ilmu
perencanaan wilayah dan kota. Tujuan pembahasan posisi penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan akademik keilmuan penelitian yang dilakukakn terhadap bidang ilmu yang lebih tinggi
atau sebaliknya dalam lingkup perencanaan wilayah dan kota. Kegiatan penelitian ini termasuk
dalam pembahasan perencamaan kota yaitu pengembangan kawasan, dimana kegiatan
pengembangan kawasan ini berguna untuk perbaikan dan perlindungan lingkungan dan
peningkatan kehidupan masyarakat setempat.

Berikut bagan posisi penelitian terhadap ilmu perencanaan wilayah dan ada

gambar 1.3:

Posisi Penelitian

Ketera %
% bangunan Berkelanjutan
ngelolaan sumber daya
3
4
5

Sumber: Hasil Analisis P %
Gambar 1. 3

: Pengelolaan energi kawasan
: Tranportasi hijau perkotaan
: Low Carbon Ecodistricrt



1.7. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian dibutuhkan untuk memberikan perbedaan elementer dengan penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Selain itu, berguna untuk menghidari adanya unsur plagiasi

dengan penelitian — penelitian yang sudah ada, maka dari itu perlu dibandingkan penelitian ini

dengan penelitian yang serupa untuk menunjukan tingkat perbedaan penelitian ini

Perbedaan dapat dilihat dari metode, variabel, lokasi penelitian, tujuam, sasaran, dan

manfaat penelitian yang dilakukan. Peneliti — peneliti terdahulu te lah banyak melakukan penelitian

tentang tingkat kesiapan masyarakat, namun kemungkinan besar dalam konteks

an yang

berbeda. Karena dari segi wilayah studi, penelitian ini bisa dikatakan sangat lua INyaitu
lingkup kawasan. Terkait penelitian tentang kesiapan Kampung Seruni Desa, aksari,
Kabupaten Wonosobo, peneliti berusaha untuk menggali seperti apa p tahuan, dan

sikap masyarakat terhadap pengembangan kawasan yang akan ditkat
yang menjadi keinginan masyarakat untuk program penge

Ecodistrict yang bertujuan untuk menciptakan kawasan per

kondusif untuk peningkatan ekonomi masyarakat.

=

nggali apa saja

asan Low Carbon

% ang ramah lingkungan dan

TabeWN. 1
Keasli itian
. A
1 | Mathhjs van | Low Emission | Electricity | Kuantitatif Pertumbuha Penggantian
. Development n ekonomi penggunaan
Poederooijen as  instrument sector of & Produksi e
against Ghana kuantitatif emisi  gas menjadi gas
poverty rumah kaca memberikan efek
Teknologi positif  terhadap
Kapasitas pengurangan emisi
infrastruktur karbon
Biaya untuk Penggunaan energi
penggunaan listrik alternatif
listrik menurunkan emisi
Penggunaan karbon sebesar
energi fosil 10%
2 Mg Zhao | Driving Force China Kuantitatif Pertumbuha Low Carbon
& LeiWu | and Challenge & n ekonomi Economy
Kualitatif Teknologi merupakan upaya
of Developing Efisiensi yang  dilakukan
Low Carbon energi negara maju untuk
Emisi meningkatkan
Economy in rendah pertumbuhan
. i ekonomi baik
China gcl,ql?skiat secara tradisional
Konsumsi maupun industrial
energi Pengurangan dan




pengendalian
emisi harus sesuai
dengan situasi dan

kondisi aktual
nasional
3 Apri Kajian wujud | Sleman, | Kuantitatif Tingkat Tingkat kesiapan
Porwanti kesiapan Jogjakarta dan peng_e.tahu_an rr}asyarakat-
masyarakat Partisipasi dipengaruhi  oleh
Ningsih terhadap Kualitatif masyarakat motivasi, kemauan
kebutuhan Tingkat berkembang  dan
icat di ekonomi pengetahuan
wisatawan - d Ketersediaan terhadap
kawasan infrastruktur pengembangan
wisata yang dilakukan.
Bangunkerto
4 Tingkas | Kajian Jaraksari, | Kuantitatif i VTingkat kesiapan
Priambodo | Kesiapan Wonosobo dan masyarakat dalam
gk n pengembangan
Kampung Kualitat Aaelolaan kawasan
. dan permukiman
Seruni rendah karbon
terhadap \ Manajemen ditentukan
material berdasarkan 4
Pengembanga Energi aspek yaitu
n alternatif keberlanjutan,
Low Carbon Penekanan e;!s!ens! e”etrjg"
Ecodistrict penggunaan glsmn3| sunher
codistric kendaraan aya, ~ dan
pribadi transportasi hijau
Penagunaan Penilaian tingkat
sl kesiapan  dilihat
urnuA; dari perilaku dan
Penggunaan EefgaZ?:lr(]at dari
transporasi yarax
rendah emisi Ketersediaan dan
fungsi dari
infrastruktur dapat
mempengaruhi
tingkat  kesiapan
kawasan  dalam
upaya
pengembangan
kawasan Low
Carbon
Ecodistrict
Hasil Analisis Penyusun, 2018




1.8. KerangkaPikir

Adanyaprogram pengembangan kawasan permukiman kumuh
dengan konsep Low Carbon Ecodistrict

| l

Kampung Seruni Desa termasuk dalam lokasi Kampung Seruni Desa memiliki kualitas
penanganan permukiman kumuh dalam infrastruktur dan standar permukiman yang
program KOTAKU rendah

]
Lingkungan dan masyavrakat kampung Seruni Desa

Latar Belakang

i EmTET T e S NN
Rumusan l l(\

v
e  Kepadatan penduduk tinggi B ]
Masalah e  Minimnya infrastruktur jaringan drainase e Belum bisa emanfaatan potensi lokal
dan sanitasi e  Rendahnya kesadaran akan lingkungan
e Jalan sempit menghambat sirkulasi e  Minimnya keterampilan mengembangkan
e  Kerapatan bangunan tinggi kawasan
Y — S S - S
Permnyaan Bagaimana saja kesiapan Kampung Seruni Desa dan M asyarakat terhadap pengembangan kawasan Low
Penelitian Carbon Ecodistrict?
N-X
Tujuan M engetahui kesiapan lingkungan kampung secara fisik dan masyarakat secara sosial dan ekonomi di
Penelitian Kampung Seruni Desa terhadap pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict
Analisis
Analisis Kesiapan Masyarakat Kampung Seruni Analisis Kesiapan Fisik Kampung Seruni Desa
Desa sebagai Pengembangan Kawasan Low sebagai Pengembangan Kawasan Low Carbon
Carbon Ecodistric Ecodistric
e Aspek keberlanjutan o Aspek keberlanjutan
o Agspek efektifitas sumber daya alam o Aspek efektifitas sumber daya alam
e  Aspek efektifitas energi e Aspek efektifitas energi
e  Aspek transportasi hijau e  Aspek transportasi hijau
|
1

Analisis Wujud Kesiapan Kampung Seruni Desa sebagai
Pengembangan Kawasan Low Carbon Ecodistrict

Hasil Kesiapan Kampung Seruni Desa terhadap pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict

Penelitian 1

Kesimpulan dan Rekomendasi

Hasil Analisis Penyusun, 2018

Gambar 1. 4
Kerangka Pikir Penelitian

10



1.9. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperoleh data secara
ilmiah guna mencapai tujuan tertentu (Subiyanto 1993). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesiapan fisik kawasan dan masyarakat terhadap pengembangan Low Carbon Ecodistrict, menurut
persepsi dari para ahli, sehingga metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014), metode kuantitatif merupakan sebuah metode yang didasari

oleh filsafat postifisme yang bertujuan untuk mengkaji suatu populasi atau sampel tertentu dengan

menggunakan serangkaian instrumen penelitian dalam pengumpulan data, s
dihasilkan dari analisis berupa data kuantitatif atau data statistik. Pada penelitia

g'diajukan kepada
masyarakat memiliki nilai tersendiri yang kemudian dihitung skala Likert. Dari

perhitungan skala Likert tersebut dapat ditentukan klasifikasi

Kampung Seruni Desa berdasarkan skor yang didapat x

19.1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupaka

siapan fisik dan masyarakat

satu tahapan penting dalam sebuah kegiatan

penelitian. Pengumpulan data dengan tg nik ePat, akan menghasilkan sebuah informasi yang

sumbernya, teknik pengumpulan data terbagi

menjadi dua jenis yaitu teknik peng data primer dan teknik pengumpulan data sekunder.
1.9.1.1. Teknik Peng NZ Primer
i d

primer merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
sumber maupun dari hasil survey lapangan yang dilakukan oleh

teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan cara:

penc n Secara langsung terhadap fenomena atau kondisi yang ditemui di lapangan
(Margon®,1997:158). Observasi dilakukan langsung untuk meninjau fisik kawasan seperti
ketersediaan infrastruktur Kampung Seruni Desa dengan melihat langsung kondisi disekitarnya.
Observasi dilakukan secara terstruktur dengan mempersiapkan instrument sebagai petunjuk
observasi. Data yang diperoleh dari kegiatan observasi ini adalah data kualitatif berupa
dokumentasi dan keterangan kondisi terkini pada infrastruktur yang tersedia. Form observasi dapat

dilihat pada lampiran A.

11



2. Kuesioner

Teknik pengumpulan data kuesioner merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan data
dengan cara menyiapkan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang berkaitan dengan bidang
yang akan diteliti dengan mengacu pada variabel yang akan diukur dalam penelitian
(Sugiyono,2014). Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang berusaha untuk menggali seberapa besar
kesiapan masyarakat dalam pengembangan Low Carbon Ecodistrict pada Kampung Seruni Desa .
Responden dari kuesioner ini adalah masyarakat Kampung Seruni Desa yaitu RT 05, 07, 08, 13
RW V, Kelurahan Jaraksari. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner ini lah data

kuantitatif yang akan digunakan untuk menentukan tingkat kesiapan masyarakat dag fisg asan

Kampung Seruni Desa. Form kuesioner dapat dilihat pada lampiran C.
3. Kuesioner Terbuka

Kuesioner Terbuka adalah sebuah proses pengumpulan da n untuk tujuan
penelitian dengan melakukan interaksi secara langusng deng tendtanpa menggunakan
pedoman wawancara (Nasir, 1999). Kuesioner Terbuka dila ade® instansi — instansi yang
dapat memberikan infomasi awal terkait pengemba I%Low Carbon Ecodistrict di
Kampung Seruni Desa seperti Bappeda Kabupate N, Kecamatan Wonosobo, dan
Kelurahan Jaraksari. Data yang diperoleh dari n sioner Terbuka berupa data kualitatif,
dimana beberapa narasumber memberikanSketer ondisi kawasan berdasarkan pemahaman

a
da lampiran B.

narasumber. Form Kuesioner Terbuka

1.9.1.2. Teknik Pengumpulal t r
Teknik pengump nder dilakukan dengan cara telaah dokumen. Telaah
g ul

dokumen merupakan tgRnik an data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik doku is, gambar maupun elektronik. Pada penelitian ini, telaah dokumen
dilakukan unt patkan data berupa kondisi geografi, profil wilayah, regulasi-regulasi terkait

penataan informasi mengenai pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict. Data-

idapat dari telaah dokumen, berguna dalam memberikan gambaran umum

mendukung penelitian ini didapatkan dari Bappeda Kabupaten Wonosobo dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Wonosobo.

1.9.2. Teknik Pengolahan dan Penyajian Data
Setelah pengumpulan data dilakukan langka selanjutnya adalah melakukan pengolahan
data — data yang telah didapatkan. Langkah — langkah pengolahan data yang akan dilakukan dalam

analisis penelitian adalah sebagai berikut:



1. Editing
Tahap ini bertujuan untuk memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan sehingga
meningkatkan kualitas data yang kemudian diolah dan dianalisis. Hal ini menunjukan bahwa setiap
item pada kuesioner harus diperiksa satu persatu tentang ke lengkapan pengisian dan ke jelasan dari
data yang didapatkan. Dengan melakukan pemeriksaan kembali pengumpul data memiliki
kewajiban untuk memperjelas atau melengkapinya. Apabila hal tersebut terjadi, terdapat dua

iterletak pada
tagllarifsemua

adap beberapa

alternatif yang dapat dilakukan. Apabila terdapat item kuesioner yang tidak teris

nomor yang acak, maka untuk mengisi item tersebut dapat digunakan jawaban rata
item pertanyaan yang telah diisi oleh responden. Kedua, membuang atau tid
tersebut dengan catatan apabila mayoritas responden mengabaikan item

Klemmack, 1982). Editing juga dilakukan pada hasil Kuesiongr
narasumber. Editing yang dilakukan berupa mentrasnkrip hasil ioreg Jerbuka kedalam teks
secara runtut.

2. Koding &

Tahap ini bertujuan untuk menge lompokan jave = ban dari responden berdasarkan

jenisnya. Pada penelitian ini, jenis kuesioner igunakan adalah kuesioner tertutup sehingga

cukup mudah untuk mengelompokan jaw n yang beraneka ragam. Pengkodean ini

juga berhubungan dengan metode pe ta ikert dimana terdapat ketentuan — ketentuan

2%

tertentu yang harus diikuti, yaitu:

a. Pembuatan ka i berdasarkan satu prinsip atau dimensi waktu
b. Kategori %US saling meniadakan (mutually exclusive). Hal ini berarti
seti de uk dalam satu kategori dan tidak mungkin masuk dalam dua
kategornyang Berbeda.

C. ang dibuat harus menyeluruh, yang berarti setiap kategori dapat
mpung semua responden

e diBerikan berdasarkan setiap aspek yang ada yaitu aspek keberlanjutan, efisiensi
energhQefisiensi sumber daya, dan trasnportasi hijau menjadi sus (sustainable), en (efisiensi
energi), sda (efisiensi sumber daya) dan gt (transportasi hijau). Karena setiap aspek memiliki
beberapa variabel, pengkodean dilakukan dengan menambah angka setelah kode aspek. Sedangkan
untuk kode hasil Kuesioner Terbuka yaitu dengan huruf “W” untuk masyaraka, dan “I” untuk
narasumber dari Instansi terkait, diikuti dengan angka sesuai urutan narasumber. Kemudian
diberikan kode angka dibelakang untuk menunjukan jawaban dari nomor pertanyaan yang
diberikan. Dengan contoh sebagai berikut; W1-01 yang berarti kutipan narasumber nomor 1 dan
berada pada jawaban dari pertanyaan nomor 1. Selengkapnya dapat di lihat pada lampiran D.



3. Tabulasi
Tahap ini bertujuan untuk menyusun data dalam bentuk tabel yang berfungsi untuk
meringkas data yang ada dilapangan. Data yang dimasukan dalam tabel merupakan data yang telah
diedit dan dikoding sebelumnya. Data yang akan ditabulasi merupakan data yang diperoleh dari
observasi dan kuesioner guna mengelompokkan berdasarkan variabel.

19.3. Kebutuhan Data
Kebutuhan data dalam penelitian ini yang terdapat pada tabel kebutuhanNdata berisi
mengenai data — data yang diperlukan terkait kesiapan fisik kawasan dan masyafaka

Seruni Desa menghadapi pengembagnan kawasan Low Carbon Ecodist

mengenai penelitian dapat dilihat pada & berikut:



No

Sasaran

Tujuan

Variabel

Tabel l. 2

Kebutuhan Data

Data yang
dibutuhkan (input)

Teknik pengumplan data

Primer

Sekunder

Sumber data

Metode

Analisis

Keluaran (output)

lokal
o Konektifitas

kawasan

o Infrastruktur dan
utilitas yang
memadai

Mengidentifi « Kondisi o Ketersediaan sarana |Observasi Telaah il Swey | Analisis Kondisi eksisting
kasi kondisi sarana dan prasarana dasar dokugen A h deskriptif Kampung Seruni Desa
kawasan prasarana | Bentuk lahan \\ 0 statistik sebagai pengembangan
Seruni Desa o Kondisi i Topografi o e Ekonomi kawasan Low Carbon
sebagai lansekap dan | ° Potensi fisik Ecodistrict
kawasan topografi wilayah .
o Kesesuaian lahan
LCED e Pelestarian
lingkungan Q
2. | Tingkat Mengalisis e Sosial o Tingkat e Kuesioner | Telaah e Masyarakat | Analisis Tingkat kesiapan

kesiapan tingkat e Ekonomi pengetahuan e Observasi dokumen Seruni Desa | deskriptif masyarakat Kampung
masyarakat kesiapan e lingkungan |°® Ting_kat e Kelurahan statistic Seruni Desa pada aspek

masyarakat kesejahteraan Jaraksari keberlanjutan

Seruni  Desa * Pemerataan

pembangunan
paca ‘?SpEK ekonomi
keberlanjutan e Pengelolaan potensi
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Menganalisis |e Pengelolaan |e Penggunaan tempat |e Kuesioner o Hasil Analisis Tingkat kesiapan
tingkat air sampah e Observasi survey kripsi masyarakat ~ kampung
kesiapan e Pengelolaan |*® Penggunaan sarana wilayah itatif Seruni Desa pada aspek
masyarakat limbah daur ulang sampah stud efisiensi sumber daya
Seruni  Desa | e Manai e Pengelolaan  bank
. * Manajemen | sampah o Mas
efisiensi material
o terdapat pengolahan
sumber daya air limpasan dan air
hujan
e penggunaan material
bangunan ramah
lingkungan R
Menganalisis |e energi e Pengurangan e Kuesioner e Masyarakat | Analisis Tingkat kesiapan
tingkat alternative penggunaan  diesel Seruni deskriptif masyarakat  kampung
kesiapan e penghemant untuk  cadangan Desa kuantitatif Seruni Desa pada aspek
masyarakat an energi energi listrik lurah efisiensi energi
o Pembatasan o Kelurahan
pada aspek .
o penggunaan alat Jaraksari
efisiensi elektronik
=l e Pemadaman

lampu
pada siang hari
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Menganalisis |e Penekanan |e Kebijakan yang | e Kuesioner e Masyarakat |qAnalisis Tingkat kesiapan
tingkat penggunaan mengatur Seruni kriptif masyarakat  kampung
kesiapan kendaraan penggunaan itatif Seruni desa pada aspek
mas P kendaraan TP
yarakat pribadi I transportasi hijau
. pribadi/lumum
Seruni  Desa |e Penggunaan « Tingkat
pada  aspek | transportasi | ecenderungan
transportasi umum menggunakan
hijau e Penggunaan | transportasiumum
transportasi |® Kemudahan
rendah emisi | Mendapat
transportasi umum
e Jenis bahan bakar
yang digunakan
e Jenis kendaraan
yang biasa
digunakan
Tingkat Mengalisis e Sosial o Ketersediaan o Kuesioner e masyarakat | Analisis Tingkat kesiapan fisik
Kesiapan tingkat e Ekonomi fasilitas kesehatan | ¢ opservasi o hasil deskriptif kawasan Kampung
Fisik kesiapan fisik | |ingkungan |® Ketersediaan failitas survey kuantitatif Seruni Desa pada aspek
Kawasan kawasan pada pendidikan wilavah keberlan jutan
- o Ketersediaan y
keberlanjutan fasilitas pedagangan studi

e Proporsi guna lahan

&

S
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Menganalisis [e Pengelolaan |e Jumlah tempat | e Kuesioner e masyarakat nalisis Tingkat kesiapan fisik
tingkat air sampah dan jenisnya | ¢ ghservasi e hasil kriptif kawasan kampung
kesiapan fisik |e Pengelolaan |® ketersediaan sarana Surve itatif Seruni Desa pada aspek
kawasan limbah dZ:J]r utljanna%r??rrgesrial wila efisiensi sumber daya

. [ ]
Seruni Desa | s Manajemen Eanggnan ramah di
efisiensi material lingkungan
sumber daya o ketersediaan  bank

sampah
RN

Menganalisis |e energi o ketersediaan sarana |e Kuesioner e masyarakat | Analisis Tingkat kesiapan fisik
tingkat alternative pengelolaan energi | o ik esioner eketua RW | deskriptif kawasan kampung
kesiapan fisik |e penghemant | @ltermnative  seperti Falile dan  ketua | kuantitatif Seruni Desa pada aspek
kawasan an energi energi listrik tenaga RT efisiensi energi

. air dan tenaga angin
Seruni  Desa
pada aspek
efisiensi
energi
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Menganalisis |e Penggunaan |e Ketersediaan o Observasi e masyarakat nalisis Tingkat kesiapan fisik

tingkat transportasi fasilitias o kuesioner Seruni kriptif kwasan kampung
kesiapan fisik | umum pemberhentian Desa itatif Seruni desa pada aspek
kawasan transportasi hijau
Seruni  Desa

pada aspek

transportasi \
hijau

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2018 x
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194. Teknik Analisis

a Analisis Tingkat Kesiapan Masyarakat Kampung Seruni Desa Sebagai Kawasan
LCED
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian adalah teknik analisis deskriptif statistik
dengan alat pengolahan distribusi frekuensi dan analisis faktor. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan hasil dari kompilasi data menggunakan pengolahan distribusi
frekuensi jawaban responden dari variable yang telah dirangkum dengan pengukuran skala linkert.

(Suliyanto 2005). Dengan menggunakan pengukuran skala linkert tersebut d itentukan
tingkatan kesiapan masyarakat Kampung Seruni Desa. Analisis tingkat kesiapan maSyarékat @iukur

menggunakan variable keberlanjutan, efisiensi energi, efisiensi sumber daya, da i hijau
yang kemudian dilakukan pembobotan dengan skala Guttman sehingga Ketahui tingkat
kesiapan tersebut. Data yang digunakan berupa representasi nden terhadap
penggunaan sarana dan prasarana. Kemudian skor dari respo an dan jumlah ini
merupakan total skor yang akan dijadikan sebagai rentang .gkald yang digunakan harus
memiliki reliabititas. Uji reliabitias merupakan su oses{¢pengukuran terhadap ketepatan

(konsisten) dari suatu instrument (Husaini dkk, 200 i retigble ini dilakukan agar kuesioner
yang dilakukan benar — benar dapat diperc gai alat pengumpul data. Cara mengukuru

reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach. Alpha Cronbach merupakah

sebuah ukuran keandalan yang memilikiwilai r dari nol sampai satu (Hair et al.,2010). Jika
nilai Alpha lebih besar dari R ta em kuseioner dinyatakan reliabel atau konsisten.
Berikut langkah — langkah yangth am analisis:

e Peneliti menet mengumpulkan item-item yang relevan dengan masalah

yang sedang, Oitghiti, yaitu kesiapan Kampung Seruni Desa terhadap pengembangan
Kawa % Ecodistrict. Item-item tersebut dikumpulkan berdasarkan sintesa
lite g diperoleh menjadi beberapa variabel Item-item ini wajib dijawab

e rMyataan yang tertera pada pilihan
enttikan bobot setiap item dengan bantuan ahli
%b iap item ditentukan oleh ahli menggunakan analisis AHP
. komposisi variabel
Dekomposisi variabel adalah langkah dimana suatu variabel yang telah ditetapklan
selanjutnya diuraikan secara sistematis kedalam struktur yang menyusun rangkaian sistem
hingga tujuan dapat dicapai secara rasional. Apabila unsur tersebut merupakan kriteria
yang dipilih seyogyanya mencakup semua aspek penting terkait dengan tujuan yang ingin

dicapai. Namun harus tetap mempertimbangkan agar kriteria yang dipulih benar-benar

mempunyai makna bagi pengambilan keputusan dan tidak mempunyai makna atau
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pengertian yang yang sama, shingga walaupun kriteria pilihan hanya sedikit namun
mempunyai makna yang besar terhadap tujuan yang ingin dicapai. Setelah kriteria
ditetapkan, selanjutnya adalah menentukan alternatif atau pilihan penye lesaian masalah.
Penilaian atau pembandingan item pada variabel

Penilaian atau pembobotan dimaksudkan untuk membandingkan nilai atau karakter pilihan
berdasarkan tiap kriteria yang ada. Misalnya antara pilihan 1 dan pilihan 2, pada kriteria 1,
lebih penting pilihan 1, selanjutnya antara pilihan 1 dan pilihan 3, lebih penting pilihan 3
dan seterusnya hingga semua pilihan akan dibandingkan satu-pegsaty (secara
berpasangan). Hasil dari penilaian adalah nilai/bobot yang merupaka k\dari

masing-masing alternatif.

Penyusunan matriks dan uji konsistensi \w
Nilai-nilai yang diperoleh selanjutnya disusun kedalam . serupa dengan

matriks yang digunakan.

a

mromatt| 1| 2 | 3 | o
1 1 GM,; GMis G,
2 GM;, 1 GM;zs GM;,
3 GM;; GM;s; 1 GM;,
n GM,; GM,z GM,.3 1

Sumber: Cresw% -~
Gambar 1. 5
triks Perbandingan

Melakukan tah matriks dan kemudian mennjumlahkan tiap baris dari hasil
peng :
asil JUmlah tiap baris pada matriks menunjukan bobot pada setiap item yang

P
aka n sebagai kuesioner
udian item-item tersebut diisi kepada 61 responden yang ada di kampung Seruni Desa

engan metode random sampling. Responden diminta untuk memberi tanda (x) pada
kolom yang disediakan.
Kuesioner tersebut dikumpulkan dan diberi skor. Peneliti menggunakan skor terendah 1
dan skor tertinggi 3. Skor 1 diberikan pada jawaban yang tidak ada atau tidak mengerti (c).
Skor 2 diberikan pada setiap jawaban ada namun tidak berjalan baik (b). Skor 3 diberikan
pada setiap jawaban ada dan dilakukan dengan baik(a).
Total skor dari masing-masing item adalah perkalian antara skor item dengan jumlah

responden (N x B x K). berikut cara menghitung skor:
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Tabell.3
Penghitungan Nilai Variabel Kesiapan Masyarakat

No Aspek Variabel Sub Variabel Bobot | Skor | Bobo
X
skor

1 Aspe Sosia Pengetahuan 14.44%
Keberlanjutan Kesejahteraan 10.04%
Ekonomi Pemerataan 16.79%
ekonomi
Pengelolaan 15.14%
potensi lokal r\
Lingkungan Proporsi guna 8.65% i
lahan
Konektifitas 18.81% \ ] -
kawasan S
Ketersediaan 16.13%
infrastruktur
2 | Aspek Efisiensi | Pengelolaah air
Sumber Daya | Pengelolaan 26.70%
limbah
Manajemen C t ‘78 74%
Material
3 | Aspek Efisiensi | Energi Alternatif 53.99%

Energi Pengehematan N 46.01%
energi ‘s

4 Transportasi Pengurangan 19.44%
hijau penggunaan
kendaraan pribadi

Penggunaa \ 31.98%
trazg& a

Penggunaan 48.58%
transportasi umum
Hasil Analisis Penyustig, 20 J

o Se tahtisskor tiap item, maka dilakukan pengelompokan skor item dengan jumlah
el
1+83logn
+33log 8
1+29
K=39
K=4
Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh jumlah kelas yang genap, sehingga kritera

pembobotannya adalah sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi.

e Kemudian interval kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
Skor tertinggi—skor terendah

Interval = Jumlah kelas
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e Setalah interval ditentukan, dapat ditentukan klasifikasi setiap variabel berdasarkan
skornya dan telah dimasukan berdasarkan interval tersebut

e Tingkat kesiapan masyarakat dapan ditentukan

b. Analisis Tingkat Kesiapan Fisik Kampung Seruni Desa Sebagai Kawasan LCED
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian adalah teknik analisis deskriptif statistik

dengan alat pengolahan distribusi frekuensi dan analisis faktor. Analisis deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan atau menjelaskan hasil dari kompilasi data menggunakan pengolah%busi

frekuensi jawaban responden dari variable yang telah dirangkum dengan pengukur inkert.

(Suliyanto 2005). Dengan menggunakan pengukuran skala linkert terse tukan
tingkatan kesiapan fisik Kampung Seruni Desa. Analisis tingkat sik diukur
menggunakan variable keberlanjutan, efisiensi energi, efisiensi sumbe nsportasi hijau
yang kemudian dilakukan pembobotan dengan skala Guttman t diketahui tingkat
kesiapan tersebut. Data yang digunakan berupa ketersedia si eksisting sarana dan

prasarana yang didapatkan dari kuesioner dan obs dian skor dari responden

dijumlahkan dan jumlah ini merupakan total skor yan an sebagai rentang kelas. Skala

yang digunakan harus memiliki reliabititas. iabitlas merupakan suatu proses pengukuran
aini dkk, 2003). Uji reliable ini dilakukan

ipercaya sebagai alat pengumpul data. Cara

terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu i
agar kuesioner yang dilakukan benar
mengukuru reliabilitas adalah d kan metode Alpha Cronbach. Alpha Cronbach
merupakah sebuah ukuran ke emiliki nilai berkisar dari nol sampai satu (Hair et
al.,2010). Jika nilai Alp ih ri R tabel maka item-item Kkuseioner dinyatakan reliabel
atau konsisten. BerikutYangkah', langkah yang dilakukan dalam analisis:
e Peneliti mgnetagkan Yariabel dan mengumpulkan item-item yang relevan dengan masalah
yang iteliti yaitu kesiapan Kampung Seruni Desa terhadap pengembangan
nskow Carbon Ecodistrict. Item-item tersebut dikumpulkan berdasarkan sintesa
itfera ng telah diperoleh menjadi beberapa variabel Item-item ini wajib dijawab
de pernyataan yang tertera pada pilihan
. emudian item-item tersebut diisi kepada 61 responden yang ada di kampung Seruni
Desa dengan metode random sampling. Responden diminta untuk memberi tanda (x) pada
kolom yang disediakan.
e Kuesioner tersebut dikumpulkan dan diberi skor. Peneliti menggunakan skor terendah 1
dan skor tertinggi 3. Skor 1 diberikan pada jawaban yang tidak ada atau tidak tersedian

fasilitiasnya (c). Skor 2 diberikan pada setiap jawaban ada namun tidak berjalan baik (b).

Skor 3 diberikan pada setiap jawaban ada dan dilakukan dengan baik(a).
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e Total skor dari masing-masing item adalah perkalian antara skor item dengan jumlah
responden (N x K). berikut cara menghitung skor

Tabel l. 4
Penghitungan Nilai Variabel Kesiapan Fisik

Variabel |  Sub Variabel Skor
1 Aspek Sosial Pengetahuan
Keberlanjutan Kesejahteraan
Ekonomi Pengelolaan
potensi lokal
Lingkungan Konektifitas
kawasan
Ketersediaan
infrastruktur
2 | Aspek Efisiensi | Pengelolaah air - Nud
Sumber Daya | Pengelolaan
limbah
3 | Aspek Efisiensi | Energi Alternatif v
Energi \
4 Transportasi Penggunaan
hijau transportasi umum

Hasil Analisis Penyusun, 2018 ‘ ) 4

e Setelah diketahui skor tiap ite a ukan pengelompokan skor item dengan
jumlah kelas: %
K=1+33logn y
K=1+33log8 K

K=1+29 y

K=39 Q

Dari itungan tersebut maka diperoleh jumlah kelas yang genap, sehingga kritera
botannya adalah sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi.

o mbdiantinterval kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
| = Skor tertinggi—skor terendah

In
Jumlah kelas

o talah interval ditentukan, dapat ditentukan klasifikasi setiap variabel berdasarkan
skornya dan telah dimasukan berdasarkan interval tersebut

e Tingkat kesiapan masyarakat dapan ditentukan



C. Analisis Wujud Kesiapan Kampung Seruni Desa sebagai Kawasan LCED

Analisis wujud kesiapan merupakan analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui wujud atau bentuk — bentuk kesiapan Kampung Seruni Desa dalam menghadapi
program pengembangan kawasan Low Carbon Ecodistrict Analisis wujud kesiapan ini dilakukan
berdasarkan tingkat kesiapan elemen elemen Low Carbon Ecodistrict. Variabel — variabel yang
telah disusun kemudian dilakukan analisis faktor untuk mereduksi atau menyederhanakan data
yang terdiri dari banyak variabel yang mempunyai hubungan menjadi kelompok variabel yang
lebih kecil. Atau yang disebut sebagai faktor untuk mencapai efesiensi proses analisj

Berikut langkah langkah dalam melakukan analisis:
e Membentuk matriks dasar/ data asal X, dengan sekumpulan objek .. diukur
iniNper

berdasarkan sejumlah variabel yang berbeda iy, i, is, ...., i, . Mat pakan input
dasar bagi tahap selanjutnya. %

e Melakukan langkah awal yaitu mengubah bentuk matri asal menjadi bentuk
matriks Kkorelasi untuk menghasilkan koefisien k %variabel. Pada matriks
korelasi ini dapat dilihat tingkat hubungan a %ala sebuah matriks data/

e Kemudian melakukan ekstraksi faktor uta mewgpakan proses reduksi data dan
pembentukan faktor-fakltro berdasar angtada.

o Melakukan rotasi faktor untuk m erhanakan rotasi faktor dan menghasilkan faktor-

faktor yang secara teoritis m nyal pehgertian paling benar atau memiliki pengaruh
besar dibanding lainnya, hingga faktor untuk setiap variabel yang termasuk dalam

sebuah faktor.
e Menginterpretasikamloa ktor yang dihasilkan, yaitu faktor dasar atau faktor dan

tama) yang paling berpengaruh terhadap objek observasi.

e Men ore dari loading faktor yang telah diperoleh untuk setiap unit
0 ing-masing faktor dasar (komponen utama) sehingga dapat dilakukan
pe an unit-unit daerah analisisnya dari yang tertinggi atau terpenting sampai

en

Darrhasil pengelompokan unit daerah, dapat dilihat keterkaitan antar loading faktor yang
aling mempengaruhi. Untuk melihat keterkaitan berdasarkan angka yang keluar dari
proses analisis, apabila mendekati 1 berarti masing-masing variabe | memiliki keterkaitan.

e Menginterpretasikan faktor skore sebagai wujud kesiapan Kampung Seruni Desa sebagali
kawasan Low Carbon Ecodistrict. Setelah variabel terkelompokan, faktor skore dapat
diinterpretasikan berdasarkan variabel yang ada didalam kelompok tersebut. Kemudian
dari interpretasi tersebut dapat disimpulkan apa saja faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat kesiapan masyarakat.



1.95. Teknik Sampling
a. Teknik Purposive Sampling
Dalam mengidentifikasi kondisi fisik kawasan dan masyarakat secara umum dapat
dilakukan pengumpulan data menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik ini merupakan
teknik samping non-random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan
cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab permasalahan penelitian. Menurut Arikunto (2006), penertian teknik purposive sampling
adalah teknik mengambil sampel dengan tidak secara acak, daerah, atau strata, nelainkan
berdasarkan adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Maka da&k&n
dilakukan pengumpulan data dengan teknik purposive sampling kepada Ketue

Instansi terkait pengembangan Kawasan Low Carbon Ecodistrict. x

Tabell.5
Kriteria Pemilihan Narasu r

1. Instansi

e Bappeda Kabupaten | e e Pihak yang memiliki
Wonosobo otoritas dalam
o perumusan  kebijakan
pengembangan kawasan
. ahami kondisi dan| e Sebagai initiator dari
stik lokasi pengembangan yang
ian dilakukan pada lokasi

' a penelitian
2. Masyarakat e Telah tinggal di lokasi| e Masyarakat lokal
penelitian lebih dari 15 sebagai aktor  yang
tahun mengerti secara
e Ketua Rukun Warga atau langsung kondisi yang
Rukun Tetangga ada pada lokasi

e Terlibat dalam penelitian
pembangungan e Sebagai pelaksana
Kampung Seruni Desa pengembangan kawasan
Low Carbon Ecodistrict

Sumber : ARalisis Penyusun, 2018
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b. Teknik Propability Simple Random Sampling

Sampel atau contoh secara sederhana dapali dari populasi (Sarwono 2006). Berdasarkan
pengertian tersebut, untuk melalukan suatu penelitian diperlukan teknik sampling. Populasi yang
terdapat pada wilayah penelitian cukup besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua semua
yang ada pada populasi, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability
sampling. Teknik sampling probabilitas (probability) acak sederhana merupakan teknik yang

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota)

bertujuan mendapatkan data seakurat mungkin agar diketahui, jawak “pasti dari kondisi ideal.

(Sulistyo 2005)
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian m nakan rumus Slovin, sebagai

berikut:
\e

Keterangan: y
n = Jumlah Sample
N = Jumlah populasi y
d = nilai presisi (sig)

Berdasarkan rumus Sl@vin tersebut nilai presisi yang digunakan pada penelitian ini adalah
90% atau nila n jumlah populasi adalah jumlah masyarakat yang tinggal di Kampung

3 jiwa dengan jumlah KK 156 (Bappeda Wonosobo, 2017). Penentuan sampel

rkan pada jumlah rumah tangga atau KK sehingga, sampel yang digunakan

anggota keluarga didalamnya. Kemudian, berdasarkan perhitungan rumus tersebut didapatkan
jumlah responden sebanyak 61 rumah tangga. Berikut rincian perhitungan penentuan jumlah

sampel
156

" 156 (0.2 +1

n =60.9 responden

n = 61 responden



Naxn

na
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
na = Jumlah sampel di wilayah a
Na =Jumlah populasi di wilayah a
Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh data kuesioner yang disebarkan pada

masing — masing RT sebagai berikut :

Tabel .6 Q
Jumlah Sampel
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1.10. Kerangka Analisis

Input |

Proses

Output

e Sikap masyarakat
terhadap
pengembangan
ekonomi

e Sosial masyarakat

e Penggunaan  sumber
daya alam

e Penggunaan energi

e Penggunaan

transportasi hijau

e Ketersediaan dan
kondisi sarana
prasarana

e Pengelolaan  sarana
dan prasarana

e Ketersediaan
trasnportasi hijau

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
i
|
:
|
|
|
|

Tingkat kesiapan fisik
dan masyarakat Kp.
Seruni Desa sebagai | |
Low Carbon

Ecodistrict '

Sumber: Analisis Penyusun, 2018

Skoring dan
Analisis
Deskript if
Kuantitat if

Analisis tingkat
kesiapan
masy arakat

Skoring dan
Analisis
Deskriptif
Kuantitat if

Analisis tingkat
fisik kampung
Seruni Desa

Analisis |_,
Faktor

Analisis wujud
kesiapan Kp.
Seruni Desa
sebagai
kawasan LCED

Gambar 1.

6

Kerangka Analisis
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Tingkat kesiapan masyarakat
kampung Seruni Desa sebagali
LCED

Tingkat Kesiapan Fisik Kp.
Seruni Desa sebagai LCED

Wujud kesiapan kampung
Seruni Desa sebagai LCED

A

Kesimpulan dan Saran




1.11. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini terangkum dalam sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB

PENDAHULUAN

Bab ini menje laskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran

penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi penelitian, keaslian penelitian, posisi
penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, kerangka analisis @an siStematika
penuliasan dalam penggarapan penelitian yang dilakukan

KAJIAN LITERATUR KESIAPAN KAMPUNG SE | DALAM
PENGEMBANGAN KAWASAN LOW CARBON EC

Pada bab ini berisi mengenai tinjauan literature ya g penelitian seperti,

kajian mengenai Definisi Low Carbon City, Ec icty, dan Kesiapan Masyarakat.
Terdapat pula sistesa literature yang me g% iabel penelitian.
GAMBARAN UMUM KAMPUNG'SERUN| DESA

Pada bab ini menjelaskan men iIMRampung Seruni Desa, beserta kondisi fisik

dan sosial ekonomi ma isamping itu juga memberikan gambaran

singkat kebijakan ya rda kawasan tersebut.

ANALISIS KAMPUNG SERUNI DESA SEBAGAI
PENGE NGAN KAWASAN LOW CARBON ECODISTRICT

i bewi

i tebtang analisis yang dilakukan yaitu analisis kesiapan masyarakat,
n fisik kawasan, dan analisis wujud kesiapan masyarakat.

ULAN DAN REKOMENDASI

ini berisi kesimpulan dari hasil identifikasi dan analisis yang dilakukan oleh
peneliti, dan juga rekomendasi yang dapat digunakan masyarakat maupun pemerintah.
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